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Abstrak

Internet telah menjadi salah satu kebutuhan utama manusia di zaman ini, termasuk remaja.
Melalui internet, remaja dapat mengakses berbagai situs termasuk pornografi yang bisa menjadikan
remaja kecanduan konten pornografi, perilaku sex bebas dan memicu munculnya penyakit HIV AIDS.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan Self awareness Remaja Tentang
Dampak Media Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/ AIDS. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi: Penyuluhan, dan pemberdayaan peer group remaja dan kaderisasi. Hasil
Kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan dan kaderisasi dapat meningkatkan pengetahuan dan Self
Awareness Remaja Desa Kelei Tentang Dampak Media Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/
AIDS. Kesimpulan bahwa kegiatan ini memberikan Pengetahuan dan Self Awareness Remaja Desa
Kelei Tentang Dampak Media Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/ AIDS dan kaderisasi
dapat meningkatkan peran masyarakat dalam penggunaan internet secara bijak dan tepat guna
menekan perilaku sex bebas dan penyakit HIV/AIDS melalui penyuluhan
Kata kunci: Self; Awareness; Remaja.

Abstract

Theinternet has become one of the main needs of humans in this era, including teenagers.
Through the internet, teenagers can access various sites including pornography which can
make teenagers addicted to pornographic content, promiscuous sexual behavior and trigger the
emergence of HIV AIDS. The aim of this activity is to increase knowledge and self-awareness of
teenagers regarding the impact of internet media on sexual behavior and HIV/AIDS. The methods
used in this activity include: Counseling, and empowering youth peer groups and cadre
formation. The results of outreach and empowerment activities and cadre formation can
increase the knowledge and Self Awareness of Kelei Village Adolescents regarding the Impact
of Internet Media on Free Sexual Behavior and HIV/AIDS. The conclusion is that this activity
provides knowledge and self-awareness for Kelei Village teenagers regarding the impact of
internet media on free sexual behavior and HIV/AIDS and cadre formation can increase the role
of the community in using the internet wisely and appropriately to suppress free sexual behavior
and HIV/AIDS through education.
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PENDAHULUAN

Internet telah menjadi salah satu
kebutuhan utama manusia di zaman
ini. Hampir Semua lini kehidupan di
zaman ini telah melibatkan internet
sebagai sumber informasi, penggerak
sekaligus media promosi dan
sosialisasi. Dari sisi keuntungan,
internet  memudahkan masyarakat
mengakses semua informasi yang
dibutuhkan dengan mudah, cepat dan
murah, memudahkan promosi kegiatan
ekonomi dengan biaya murah dan
efisien (1,2), membuka peluang-
peluang baru mendapatkan
penghasilan (3), juga menghubungkan
manusia dibelahan dunia manapun
dengan mudah, cepat dan murah.
Namun, disisi lain internet juga telah
menghadirkan berbagai masalah baru
bagi manusia termasuk kaum remaja.
Remaja yang berada pada masa
pertumbuhan fisik dan psikologis yang
cenderung labil adalah salah satu
kelompok usia yang terkena dampak
negatif kemajuan internet (4). Internet
yang ada di genggaman setiap waktu
memungkinkan remaja dapat
mengakses berbagai informasi tanpa
filter yang kuat. Mereka Dengan mudah
dapat mengakses berbagai situs

pornografi yang dapat menjerumuskan
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remaja pada kecanduan konten

pornografi, perilaku sex bebas dan

memicu munculnya penyakit HIV AIDS
(5).

Desa Kelei sebagai desa mitra
saat ini memiliki jumlah anak remaja
yang cukup banyak yaitu sebanyak 257
orang. Berdasarkan survey awal yang
dilakukan oleh peneliti, dari 20 orang
remaja yang di wawancara secara
tertutup 13 orang diantaranya
mengakui telah mengakses film porno
dari berbagai sumber di internet. Angka
kejadian hamil di luar nikah sepanjang
tahun 2021 mencapai 27 kasus.
Berdasarkan data dari dinas kesehatan
kabupaten Poso, ada 5 orang warga
desa Kelei telah meninggal dunia
akibat penyakit HIV/AIDS (6) Hal inilah
yang melatarbelakangi peneliti untuk
melaksanakan PengabdianMasyarakat
berupa Upaya Peningkatan Self
awareness Remaja Tentang Dampak
Media Internet Terhadap Perilaku Sex
Bebas dan HIV/ AIDS.
METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 17 April
2023 di desa Kelei. Dalam
pelaksanaannya, Pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dalam

beberapa tahap:
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1. Pendahuluan: Responden berjumlah
56 orang. Pada awalnya Responden
diminta mengisi pretest untuk
mengukur  pengetahuan remaja
tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/  AIDS sebelum diberikan
penyuluhan.

2. Pelaksanaan: Terbagi dalam tiga
sesi. Sesi pertama yaitu

Penyuluhan: Pemberian Informasi

dasar Dampak Media Internet

Terhadap Perilaku Sex Bebas dan

HIV/ AIDS dapat mencegah perilaku

sex bebas dan penyakit HIV/AIDS,

Talk Show Sex Bebas & HIV AIDS.

Sesi kedua Pemberdayaan: Role

Play, Pembentukan Peer Group

Remaja, Pembuatan komitmen dari

Kader Posyandu, Tokoh Agama dan

Pemerintah Desa dalam upaya

peningkatan Self awareness Remaja

Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/ AIDS.

3. Evaluasi: Untuk pengetahuan dan
selfawareness remaja tentang

Dampak Media Internet Terhadap

Perilaku Sex Bebas dan HIV/ AIDS

menggunakan kuisioner Self

awareness yang telah  diuji
validitasnya dan digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Untuk

mengukur pemberdayaan

Pemerintah Desa, Kader Posyandu
Remaja dan Tokoh Agama desa
Kelei diukur dengan kehadiran
dalam kegiatan Pengabmas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan diawali dengan
pengisian daftar hadir, pretest untuk
mengukur pengetahuan dan self
awareness remaja tentang Dampak
Media Internet Terhadap Perilaku Sex
Bebas dan HIV/ AIDS. Pengetahuan
dan self awareness remaja di ukur
dengan menggunakan Kkuesioner.
Selama penyuluhan peserta diberi
kesempatan untuk menanyakan hal-hal
yang belum jelas, serta diberi
pertanyaan-pertanyaan sederhana
pada akhir penyuluhan untuk mengukur
sejauh mana pemahaman peserta
akan materi yang diberikan. Kegiatan
penyuluhan berlangsung dalam 2 sesi,
setiap sesi berlangsung selama selama
60 menit.

Kegiatan yang kedua adalah
dilakukan post test untuk mengukur
pengetahuan dan self awareness
remaja tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/AIDS.

penyuluhan.

setelah diberikan

Kegiatan yang ketiga adalah
membentuk dukungan Peer Group
Remaja Peserta diminta kesediaan
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masuk dalam Peer Group yang
dibentuk, menunjuk ketua Peer Group
dan meminta Peer Group membentuk
grup WA dimana peneliti  masuk
sebagai anggota sekaligus sebagai
narasumber utama dalam group. Group
ini digunakan sebagai saran Tanya
jawab, curah pendapat sekaligus
pemberian dukungan bagi anggota/
remaja guna meningkatkan
pengetahuan dan self awareness
remaja tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/
AIDS. Selain itu,

memberdayakan kader

peneliti
Posyandu
Remaja, Pemerintah desa Kelei dan

juga toko agama untuk terlibat aktif
dalam kampanye peningkatan
pengetahuan dan self awareness
remaja tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/AIDS,

komitmen dan kesediaan mereka untuk

dengan cara meminta

untuk menjadi kader dalam kegiatan ini.
Kader berjumlah 10 orang yang di ambil
mewakili kelompok remaja, Kader
Posyandu Remaja, pemerintah desa
dan tokoh agama desa Kelei. Dengan
rincian: Kader remaja 4 orang, Kader
Posyandu 4 orang, kader dari unsur
pemerintah desa Kelei 1 orang, kader
dari pemuka agama 1 Orang.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabmas Peningkatan Pengetahuan dan self awareness
Remaja Tentang Dampak Media Internet Terhadap Perilaku
Sex Bebas dan HIV/AIDS di Desa Kelei
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Hasil Ukur

1. Distribusi Pengetahuan Remaja Desa Kelei Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/AIDS Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan

Tabel 1.1 Distribusi Pengetahuan Remaja Desa Kelei Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/ AIDS Sebelum dan Sesudah

penyuluhan
Pengetahuan Frekuensi %
Sebelum Penyuluhan
Tinggi 21 37,5
Rendah 35 62,5
Jumlah 56 100
Setelah Penyuluhan
Tinggi 47 84
Rendah 9 16
Jumlah 56

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat

bahwa sebelum penyuluhan sebagian

besar remaja (62,5%) memiliki
pengetahuan yang rendah
pengetahuan yang rendah tentang
Dampak Media internet terhadap

Perilaku Sex Bebas dan HIV/AIDS.

Setelah penyuluhan, sebagian besar
remaja (84%) memiliki pengetahuan
yang tinggi pengetahuan yang rendah
Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan

HIV/AIDS.
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2. Distribusi Self Awareness Remaja Desa Kelei Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/AIDS Desa Kelei Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan

Tabel 1.2 Distribusi Self Awareness Remaja Desa Kelei Tentang Dampak Media

Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/ AIDS Desa Kelei Sebelum

dan Sesudah Penyuluhan

Self Awareness Frekuensi %
Sebelum Penyuluhan

Tinggi 18 32

Rendah 38 68

Jumlah 56 100
Setelah Penyuluhan

Tinggi 39 69,6
Rendah 17 30,3
Jumlah 56 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat
bahwa sebelum penyuluhan hanya ada
sebesar (32%) remaja yang memiliki
Self Awareness tinggi tentang Dampak
Media Internet Terhadap Perilaku Sex
HIV/AIDS.  Setelah
penyuluhan, jumlah remaja yang

Bebas dan

memiliki Self Awareness tinggi Tentang
Dampak Media Internet Terhadap
Perilaku Sex Bebas dan HIV/AIDS
meningkat menjadi 69,6%.
PEMBAHASAN
Pengetahuan Remaja Desa Kelei
Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/ AIDS Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah seseorang

melakukan penginderaan terhadap

suatu objek. Jadi pengetahuan terjadi
setelah seseorang mengenal, melihat
dan mengerti suatu objek setelah lewat
penginderaan (7).

Berdasarkan data pada gambar 1
terlihat bahwa sebelum diberikan
penyuluhan sebagian besar remaja
memiliki pengetahuan yang rendah
tentang Tentang Dampak Media
Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas
dan HIV/AIDS. Setelah

mendapatkan

peserta
penyuluhan terlihat
peningkatan yang signifikan jumlah
remaja yang memiliki pengetahuan
yang tinggi Tentang Dampak Media
Internet Terhadap Perilaku Sex Bebas
dan HIV/AIDS. Sebelumnya hanya
37,5% yang memiliki pengetahuan
tinggi, setelah dilakukan penyuluhan

menjadi 84%. Hal ini sejalan dengan
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beberapa penelitian sebelumnya yang
mengemukakan bahwa  terdapat

pengaruh penyuluhan dengan
pengetahuan dan sikap remaja tentang
(7,8,9). Menurut peneliti hal ini bisa
dikarenakan karena sebelumnya para
peserta kurang terpapar dengan
informasi yang lengkap dan akurat
mengenai Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan
HIV/AIDS. Akan tetapi setelah peserta
diberi penyuluhan yang lengkap dan
detail dan juga dilakukan diskusi
mendalam dimana peserta diberikan
kesempatan untuk mengelaborasi

informasi yang didapat seputar
Dampak Media Internet Terhadap
Perilaku Sex Bebas dan HIV/AIDS,
peserta menjadi lebih paham dan
berdampak pada meningkatnya angka
pengetahuan dari peserta.

Saat ini, internet sudah menjadi
salah satu kebutuhan penting dalam
keseharian. Anak remaja adalah salah
satu kelompok yang paling banyak
mengakses internet setiap harinya.
Berbagai kemudahan untuk

mengakses berbagai informasi,
hubungan social, bahkan aktivitas
ekonomi telah disediakan oleh media
internet (10). Hal ini tentu saja
membawa dampak menguntungkan
bagi kehidupan manusia. Akan tetapi

tak dapat dipungkiri, internet juga telah

membawa dampak yang merugikan
bagi manusia. Tersedianya akses
informasi yang tanpa batas secara
cepat dan mudah tak jarang telah
digunakan untuk mempromosikan
konten-konten dewasa terkait
seksualitas, pornografi dan sex bebas
yang sangat menarik minat remaja
untuk mengakses, mencari tahu,
menikmati bahkan menjadi pelaku
perilaku sex beresiko tanpa
mempertimbangkan nilai moral, etika,
agama bahkan keamanan dari sisi
Kesehatan (11,12). Ketidakpahaman
mengenai dampak negatif yang
ditimbulkan oleh akses informasi
pornografi di internet tanpa batas telah
memicu terjadinya sex bebas di
kalangan remaja, kehamilan diluar
nikah, kekerasan seksual, dan infeksi
penyakit menular seksual (3,13) Selain
itu, melalui media internet remaja juga
telah terlibat dalam aktivitas cybersex
atau sex melalui internet yang
memungkinkan dua individu secara
online bertemu dan melakukan aktivitas
sex secara Bersama-sama (14).
Melalui propaganda seksual yang
massif di internet, remaja yang tidak
memiliki pengetahuan yang memadai
tentang dampak perilaku sex bebas
terhadap penyebaran HIV/AIDS dapat
menjadi  pelaku korban

penyebaran HIV/AIDS (15). Perubahan

maupun
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persepsi remaja terhadap seksualitas
meningkatkan perilaku beresiko yang
memperburuk penyebaran HIV/AIDS di
kalangan remaja (4,3,16). Untuk itu
sangatlah penting dan urgen sifatnya
untuk memberi pengetahuan dan
pemahaman yang benar kepada
remaja tentang dampak internet
terhadap perilaku sex bebas dan
HIV/AIDS. Diharapkan dengan mengisi
ranah kognitif, remaja akan mampu
menganalisa dengan baik, dan
mengambil keputusan yang tepat dan
bijak dalam hal pemakaian internet
yang tidak merugikan diri sendiri dan
masa depannya, bahkan ketika dia
mengakses internet tanpa pengawasan
orang tua. Akan tetapi hal ini bukanlah
hal yang mudah dan cukup dilakukan
sekali pada remaja. Perlu adanya
pendekatan yang efektif dan efisien
dan massif sesuai dengan tahap
tumbuh kembang remaja sehingga
dapat memberi hasil yang baik.

Penulis menyarankan beberapa
strategi yang dapat dilakukan dalam
upaya menekan Perilaku Seksual
Berisiko dan Penyebaran HIV/AIDS di
kalangan remaja antara lain

Memberikan  edukasi  seksualitas
secara holistk dan komprehensif
kepada remaja dan orang tua,
menetapkan regulasi yang ketat untuk

mengontrol penyebaran konten seksual

di media internet agar tidak diakses
oleh anak di bawah umur, Mendorong
peran aktif orang tua, keluarga, dan
sekolah dalam memberikan informasi
yang benar mengenai seksualitas, dan
juga promosi kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik tentang
bahaya perilaku seks bebas dan

penyebaran HIV/AIDS.

KESIMPULAN
Setelah  dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat, maka

disimpulkan bahwa penyuluhan dapat
meningkatkan pengetahuan dan Self
Awareness Remaja Desa Kelei
Tentang Dampak Media Internet
Terhadap Perilaku Sex Bebas dan HIV/
AIDS dan

meningkatkan peran serta masyarakat

kaderisasi dapat

dalam penggunaan internet secara
bijak dan tepat guna menekan perilaku
sex bebas dan penyakit HIV/AIDS di
desa Maliwuko Kelei Kecamatan
Pamona Timur.
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